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ABSTRAK

SINAR, 2023. Penerapan media kartu who am i dalam layanan bimbingan
kelompok untuk meningkatkan konsep diri siswa di SMP Negeri 1 Minasatene.
Dibimbing oleh Ahmad Yusuf, S.Pd.,M.Pd. sebagai pembimbing 1 dan
Nurhidayatullah, S.Pd., M.Pd. sebagai pembimbing 2. Program Studi Bimbingan
Konseling, Sekolah Tinggi Keguruan Dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Andi
Matappa.

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana gambaran
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan media kartu who am i SMP
Negeri 1 Minasatene? 2) Bagaimana gambaran konsep diri sebelum dan sesudah
siswa pemberian media kartu who am i SMP Negeri 1 Minasatene? 3) Apakah
penerapan layanan bimbingan kelompok dengan media kartu who am i dapat
meningkatkan konsep diri siswa di SMP Negeri 1 Minasatene?. Tujuan dalam
penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok dengan media kartu who am 1 di SMP Negeri | Minasatene. 2)
Untuk mengetahui gambaran konsep diri sebelum dan sesudah siswa pemberian
media kartu who am i di di SMP Negeri 1 Minasatene. 3) Untuk mengetahui
penerapan layanan bimbingan kelompok dengan media kartu who am i dapat
meningkatkan konsep diri siswa di SMP Negeri 1 Minasatene.

Jenis penelitian ini yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan menggunakan pendekatan penelitian eksperimen, dimana jumlah
populasi berjumlah 182 siswa dan jumlah sampel 60 siswa. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan instrument angket yang
telah diuji validitas dan reabilitas. Analisis data menggunakan analisis deskriptif,
analisis statistic inferensial.

Hasil penelitian penerapan media kartu who am i dalam kelompok eksperimen
sebelum diberikan perlakuan pre test berada dikategori “Sangat rendah dan
“Rendah”, dan setelah diterapkan media kartu who am i selama 3 kali pertemuan,
post test berada pada kategori “Tinggi” dan “Sangat tinggi”, sehingga hasilnya
Signifikan. Sedangkan kelompok kontrol pre test berada pada kategori “Sangat
rendah” dan “Rendah”, dan setelah diberikan post test berada pada kategori “Sangat
rendah”, “Rendah”, dan “Tinggi”, sehingga hasilnya tidak Signifikan.
Berdasarkan hasil uji paired samples test kelompok eksperimen setelah diberikan
perlakuan ada perubahan konsep diri siswa. Sedangkan kelompok kontrol ada
perubahan namun tidak Signifikan. Hal ini berarti bahwa penerapan media kartu
who am i yang dilakukan selama 3 kali pertemuan efektif dalam meningkatkan
konsep diri siswa di SMP Negeri 1 Minasatene.

Kata kunci: media kartu who am i, konsep diri
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses pembelajaran oleh sekumpulan manusia
berkaitan dengan ilmu pengetahuan, dan kebiasaan yang diwariskan dari genarasi
yang satu ke genarasi berikutnya dengan menggunakan metode pengajaran maupun
penelitian. Pendidikan juga dapat diartikan sebagai suatu proses pengubahan sikap
dan etika serta perilaku seseorang maupun kelompok tertentu dengan tujuan
meningkatkan pola fikir melalui pelatihan atau pengajaran serta berbagai perbuatan
yang bersifat mendidik. Menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan adalah suatu
bentuk proses menuntun berbagai kekuatan kuadrat yang ada pada peserta didik,
dengan tujuan mencapai keselamatan dan kebahagiaan dalam perannya sebagai
masyarakat. Pendidikan secara alternatif berfungsi mengembangkan potensi peserta
didik dengan penekanan serta penguasaan dan keterampilan fungsional serta
pengembangan sikap kepribadian fungsional (Rahman. 2022).

Konsep diri pada setiap individu berbeda-beda menurut cara pandang
masing-masing individu. Konsep diri mempunyai makna bahwa individu
mengetahui secara baik tentang dirinya, baik dari aspek fisik, psikis, minat, bakat,
cita-cita, kepribadian, kebutuhan-kebutuhan dan gaya hidup yang di inginkan.
Pemahaman konsep diri merupakan upaya yang dilakukan untuk mengetahui
kelebihan dan kekurangan yang ada pada diri individu. Sering terdapat pertanyaan
seperti “Who am I?” (siapa saya?). Pertanyaan sederhana tersebut bisa jadi

memerlukan jawaban yang kompleks berdasarkan aspek-aspek konsep diri.



Menurut Dasmita (2014), konsep diri adalah gagasan tentang diri sendiri
yang mencakup keyakinan, pandangan, dan penilaian seseorang terhadap dirinya
sendiri. Sementara itu, Djaali (2013) menyatakan konsep diri adalah pandangan
seseorang tentang dirinya sendiri yang menyangkut apa yang ia ketahui dan rasakan
tentang perilakunya, isi pikiran dan perasaannya, serta bagaimana perilakunya
tersebut berpengaruh terhadap orang lain (Hariyadi & Darmuki 2019). Konsep diri
pada masa remaja merupakan cara pandang remaja meliputi pemahaman, penilaian,
dan harapan-harapan terhadap dirinya baik mengenai diri fisik, sosial, psikis dan
diri moral. Konsep diri dapat membentuk struktur kognitif remaja untuk melakukan
sesuatu baik melakukan tindakan yang positif maupun yang negatif. Konsep diri
yang dimiliki remaja akan mengalami perkembangan secara terus menerus.

Konsep diri adalah salah satu kepribadian yang perlu dikembangkan.
Menurut (Ranny. 2017), remaja yang konsep dirinya berkembang dengan baik akan
tumbuh rasa percaya diri, berani, bersemangat dalam belajar, memiliki keyakinan
diri, aktif dalam belajar, menjadi pribadi yang mandiri dan memiliki pandangan
yang baik tentang dirinya.

Hal tersebut, sekolah diharapkan mampu meningkatkan dan
mengembangkan konsep diri yang dimiliki siswa kearah yang positif. Untuk itu
peran sekolah dalam mengarahkan siswa sangat diperlukan, khususnya melalui
bimbingan dan konseling. Guru atau konselor dapat memberikan program layanan
bimbingan dan konseling kepada siswa. Program layanan bimbingan dan konseling
sebagai sarana dalam pemberian layanan informasi priadi kepada siswa harus

dilaksanakan secara kontinu dan optimal.



Pada layanan bimbingan kelompok seorang guru/konselor dalam
memberikan layanan melihat terlebih dahulu apa yang dibutuhkan siswa di sekolah.
Kebutuhan yang ada di dalam sekolah itu menjadikan guru/konselor harus dapat
berinovasi agar dalam pemberian layanan lebih menarik sehingga dapat membuat
siswa menjadi tertarik terhadap layanan tersebut. Inovasi yang diberikan kepada
siswa ini, guru/konselor dapat menggunakan alat atau media untuk menyampaikan
pesar agar komunikasi yang diberikan kepada siswa lebih maksimal. Peran media
akan menjadi lebih menarik sehingga siswa akan lebih tertarik dan tidak bosan.

Bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan dan konseling yang
dilakukan secara berkelompok untuk mencegah terjadinya masalah pada diri
konseling dan mengembangkan potensi konseli pada suatu arah produktif . Gibsin
dan Michel (2011) menjelaskan bahwa bimbingan kelompok mengacu pada
aktivitas-aktivitas kelompok yang berfokus pada penyediaan informasi atau
pengalaman melalui aktivitas kelompok yang terencana dan terorganisasi.
selanjutnya Selanjutnya Corey (2014) menyebutkan bahwa bimbingan kelompok
melayani sejumlah tujuan memberikan informasi, berbagi pengalaman umum,
mengajar orang bagaimana menyelesaikan masalah, mengajarkan keterampilan
sosial, menawarkan dukungan, dan membantu orang belajar bagaimana membuat
sistem pendukung mereka sendiri di luar pengaturan kelompok (Barida et al., 2020).

Bimbingan kelompok dipandang sebagai layanan bimbingan di sekolah
yang efektif karena topik masalah yang dibahas merupakan bahasan umum yang
biasa dihadapi siswa sendiri, siswa dapat memiliki perasaan penerimaan,

kepercayaan dan rasa aman, sehingga dimungkinkan motivasi belajarnya akan



dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran PKN. Dapat
disimpulkan bahwa media kartu who am i layak digunkan dan cukup efektif untuk

meningkatkan konsep diri siswa kelas VIII.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang dapat
peneliti rumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran pelaksanaan media kartu who am i dalam layanan
bimbingan kelompok di SMP Negeri 1 Minasatene ?
2. Bagaimana gambaran konsep diri sebelum dan sesudah pemberian media kartu
who am i di SMP Negeri 1 minasatene ?
3. Apakah penerapan media kartu who am i dalam layanan bimbingan kelompok
dapat meningkatkan konsep diri siswa di SMP Negeri 1 Minasatene ?

C. Tujuan Penelitian

1.  Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan media kartu who am i dalam
layanan bimbingan kelompok di SMP Negeri 1 Minasatene

2. Untuk mengetahui gambaran konsep diri sebelum dan sesudah pemberian
media kartu who am i di SMP Negeri 1 minasatene

3. Untuk mengetahui penerapan media kartu who am i dalam layanan bimbingan

kelompok dapat meningkatkan konsep diri di SMP Negeri 1 Minasatene.



D.

I.

2.

Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritis dan prkatis:
Manfaat Teoritis

a. Bagi peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan pengalaman dalam meneliti
media kartu who am i dalam layanan bimbingan kelompok untuk

meningkatkan konsep diri siswa.

. Bagi dosen

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah masukan bagi dosen
dalam mengembangkan pembelajaran yang terampil, efektif, dan efisien.
Bagi STKIP Andi Matappa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan referensi

pada perpustakaan STKIP Andi Matappa.

Manfaat Praktis

a. Bagi siswa

Dapat membantu siswa memahami dan mengetahui kemampuannya

melalui konsep diri yang dimiliki melalui permainan Kartu Who am 1.

. Bagi guru

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan untuk memperbaiki
media pembelajaran yang sudah ada disekolah sehingga dapat

meningatkan konsep diri siswa.



Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan untuk memperbaiki
media pembelajaran yang sudah ada disekolah sehingga dapat

meningatkan konsep diri siswa.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS
A. Kajian Pustaka
1.  Konsep diri
a.  Pengertian konsep diri

Menurut Dunning (Rahman, 2014) pemahaman terhadap diri sendiri ini
penting supaya kita sehari-hari. Berzonsky (Rahman, 2014) mengindentifikasi
konsep diri sebagai sebuah personal theory yang mencakup seluruh konsep, asumsi
dan prinsip yang dipercayai oleh individu tentang dirinya sepanjang kehidupan
yang terdiri dari pengetahuan individu tentang diri sendiri di masa sekarang,
pengharapan individu tentang diri sendiri yang menentukan harga diri. Konsep diri
adalah pemahaman tentang diri sendiri yang timbul akibat interaksi dengan orang
lain.

Konsep diri adalah gambaran, pandangan seseorang tentang dirinya sendiri
meliputi segala hal yang dimilikinya menyangkut fisik maupun psikis (Ranny et al.,
2017). Pembentukan Sunaryo dalam (Strajhar et al., 2016) menjelaskan konsep diri
adalah cara individu dalam melihat pribadinya secara utuh, menyangkut fisik,
emosi, intelektual, sosial dan spiritual. Mead menjelaskan konsep diri sebagai
pandangan, penilaian dan perasaan individu mengenai dirinya yang timbul sebagai
hasil dari suatu interaksi sosial (Handaningtias & Agustina 2017). Konsep diri
mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap perilaku individu, yaitu akan

bertingkah laku sesuai dengan konsep diri yang dimiliki. Dengan mengetahui
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konsep diri seseorang, maka akan lebih mudah memahami tingkah laku orang
tersebut karena merupakan sebuah penilaian.

Konsep diri rentang terganggu pada usia remaja. Konsep diri bukanlah
merupakan faktor heredititas, melainkan faktor yang dipelajari dan terbentuk
melalui pengalaman dan hubungan individu dengan orang lain. Konsep diri
mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap perilaku remaja, yaitu remaja
akan bertingkah laku sesuai dengan konsep diri yang dimiliki. Banyak kondisi
dalam kehidupan remaja yang turut membentuk pola kepribadian melalui pengaruh
pada konsep diri seperti perubahan fisik dan psikologis pada masa remaja.

Ada dua jenis konsep diri yaitu konsep diri positif dan konsep diri negatif.
Konsep diri positif menurut Wcklund dan Frey (Kiling, 2015) merupakan bentuk
dari penerimaan diri. Orang dengan konsep diri positif mengenal dirinya dengan
baik sekali. Orang dengan konsep diri positif bersifat stabil dan bervariasi. Mereka
dapat memahami dan menerima sejumlah fakta yang sangat bermacam-macam
tentang diri.

Sedangkan konsep diri negatif menurut Calhoun dan Acocella (Kiling,
2015) merupakan pandangan tentang dirinya sendiri benar-benar tidak teratur, tidak
memiliki perasaan kestabilan dan keutuhan diri. Konsep diri negatif berarti tidak
tahu siapa dirinya, apa kekuatan dan kelemahan yang dimiliki dan apa yang dihargai
dalam hidupnya.

Harter (Santrock, 2003) menyatakan bahwa konsep diri seorang remaja

didasari och berbagai kategori peran dan keanggotaan yang menjelaskan siapakah
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diri remaja tersebut. Remaja yang memahami dirinya sendiri akan mengetahui
seperti apa dirinya dan apa yang terbaik untuk dirinya.

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa Konsep diri adalah pemahaman
terhadap diri sendiri meliputi segala hal yang dimilikinya yang menyangkut fisik
maupun psikis, yang mencakup seluruh konsep, asumsi dan prinsip yang
dipercayahi oleh individu tentang dirinya. Dengan mengetahui konsep diri
seseorang, maka mudah memahami tingkah laku orang tersebut karena merupakan
sebuah penilaian. Konsep diri bukanlah merupakan faktor hederitas (keturunan),
melainkan faktor yang dipelajari dan terbentuk melalui pengalaman dan hubungan
individu dengan orang lain.

a.  Peran guru BK dalam meningkatkan konsep diri remaja

Keputusan Mendikbud No0.25/1995 dijelaskan mengenai pengertian
bimbingan dan konseling dimana bimbingan dan konseling merupakan pelayanan
bantuan yang diberikan kepada peserta didik untuk membantu peserta didik mandiri
dan berkembang secara optimal (Ranny et al., 2017).

Bimbingan dan konseling merupakan pelayanan bantuan peserta didik
baik secara peorangan maupun kelompokagar mampu mandiri dan berkembang
secara optimal dalam bidang bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan
belajar dan bimbingan karir, melalui berbagai jenis layanan dan kefiatan pendukung
berdasarkan norma-norma yang berlaku (Dini, 2021).

Masalah yang dimiliki peserta didik di identifikasi kemudian konselor
sekolah membantu menangani masalah tersebut. Dimana guru BK adalah

pelayanan bantuan bagi peserta didik, baik secara perorangan maupun kelompok
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c¢. Kekurangan Kartu Who am 1

Kekurangan dari kartu permainan Who am I yang diterapkan oleh peneliti
yakni kartu tersebut tidak bisa dimainkan bebas diluar jam pelajaran atau diluar
kelas, karena harus ada guru sebagai juri dan sebagai penengah untuk meluruskan
setiap konsep yang ada pada kartu. (Yulianti, 2016)

B. Kerangka Pikir

Minimnya informasi mengenai konsep diri menyebabkan siswa tidak
mengetahui hal-hal yang ada pada diri siswa. Hal tersebut menunjukkan perilaku
yang kurang baik, melanggar peraturan sekolah, tidak menunjukkan sopan santun
kepada orang lain, tidak mandiri, dan kurang percayah diri. Menurut Hartono dalm
(Dini, 2021) konsep diri siswa adalah pengenalan secara mendalam atas potensi-
potensi dirinya yang mencakup ranah minat, abilitas, kepribadian, nilai dan sikap
yang mana pengenalan siswa atas pribadinya sendiri mencakup dua sisi yaitu
pengenalan siswa atas keunggulan dan pengenalan siswa atas kekurangannya.
Konsep diri dibutuhkan bagi siswa sehingga dapat mengerti kemampuan yang
dimiliki, persiapan yang harus dilakukan untuk masa depan, dan keputusan yang
diambil dari pemahaman terhadap konsep diri yang akan mengantarkan mereka
pada kesuksesan. Konsep diri adalah salah satu kepribadian yang perlu
dikembangkan. Menurut (Ranny. 2017), remaja yang konsep dirinya berkembang
dengan baik akan tumbuh rasa percaya diri, berani, bersemangat dalam belajar,
memiliki keyakinan diri, aktif dalam belajar, menjadi pribadi yang mandiri dan
memiliki pandangan yang baik tentang dirinya. Teori tersebut dapat dijadikan

indikator konsep diri. Sebelum menjebarkan indikator yang akan di teliti, peneliti



30

akan menjebarkan aspek konsep diri yang di teliti. Aspek konsep diri dalam
penelitian ini mencakup: 1) peka terhadap kritikan 2) responsif terhadap pujian 3)
cenderung bersifat hiperkritis 4) merasa tidak disenangi 5) bersifat pesimis terhadap
kompetisi.

Pentingnya media who am i dalam layanan bimbingan kelompok
memudahkan peserta didik dalam menerima informasi yang disampaikan konselor,
di mana siswa dapat mempelajari contoh-contoh yang terdapat pada konsep diri,
sehingga siswa memiliki kemampuan untuk mengelola perasaan, mampu
mengelola ego dengan baik. Oleh karena itu layanan bimbingan kelompok dengan
media kartu who am i merupakan salah satu alternatif yang di pilih untuk diterapkan
dan dikembangkan. Selain itu media dapat digunakan secara berulang-ulang dan

membuat suasana pembelajaran menjadi tidak membosankan.
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C. Hipotesis penelitian

Menurut Sugiono (2009), Hipotesis adalah jawaban yang masih bersifat
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, yang mana rumusan masalah
penelitian sudah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Maka hipotesis dikatakan
sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori. Berdasarkan
landasan teori ditas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah ada pengaruh
penarapan media kartu who am i melalui layananan bimbingan kelompok dalam

meningkatkan konsep diri siswa di SMP Negeri 1 Minasatene.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan penelitian dan jenis penelitian
1. Pendekatan penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan
kuantitatif, menurut sugiyono (2015.h,112) menjelaskan bahwa metode penelitian
adalah metode eksperimen, karena dalam praktiknya objek penelitian mendapatkan
perlakuan. Dengan demikian, metode penelitian yang digunakan untuk pengaruh
perlakuan tertentu.
2. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Eksperimen. Menurut Sugiyono
(2015). Menyatakan bahwa penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan desain True Experimental. Dikatakan true experimental karena
dalam desain ini, peneiliti dapat mengontrol semua variabel luar yang
mempengaruhi jalannya ekperimen. Dengan demikian validitas internal (kualitas
pelaksanaan rancangan penelitian) dapat menjadi tinggi. Ciri utama dari True
Experimental adalah bahwa sampel yang digunakan untuk eksperimen maupun
kelompok kontrol diambil secara random dari populasi tertentu. Jadi cirinya adalah
kelompok kontrol dan sampel dipilih secara random.
B. Variabel dan desain penelitian
1.  Variabel penelitian

Variabel penelitian ini adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,

objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
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untuk dipelajari peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2013). Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu :
a. Variabel bebas (Indipenden)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen terikat (Sugiyono, 2013).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media kartu who am i (X).

b. Variabel terikat (Dependen)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013). Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah Meningkatkan konsep diri (Y).

Sehingga, dapat digambarkan sebagai berikut:

Media kartu who am i (X) | =Y Memngkaﬂ(g) konsep diri

2.  Desain penelitian

Desain penelitian yang di gunakan adalah posstest-only control design di

dalam model desain penelitian ini sebagai berikut

R, X 0,

R2 02
Keterangan :
R, = Kelas eksperimen
R, = Kelas kontrol

0, = Nilai prestest
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X = Eksperimen (media kartu who am i)

0, = Nilai pottest
C. Definisi operasional variabel
1. Media Kartu Who Am I
Media kartu who am i merupakan sebuah media yang bertujuan untuk
menimbulkan rasa ingin tahu siswa, salah satu bentuk media pembelajaran yang
hakikatnya merupakan wahana penyalur atau wadah pesan pembelajaran. Media
kartu who am i mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses kegiatan
belajar mengajar karena siswa akan terlibat lansung dalam pengunaan media
sehingga siswa dapat mengemukakan pendapat atau ide dalam media kartu tersebut
serta dapat membantu meningkatkan minat, motivasi serta mampu memahami
dirinya.
2. Konsep diri
Konsep diri adalah cara individu dalam melihat pribadinya secara utuh
menyangkut fisik, emosi, intelektual, sosial dan spiritual. Konsep diri mempunyai
pengaruh yang cukup besar terhadap perilaku individu, yaitu akan bertingkah laku
sesuai dengan konsep diri yang dimiliki. Adapun ciri-ciri konsep diri rendah yaitu :
1) peka terhadap kritikan 2) responsif terhadap pujian 3) cenderung bersifat
hiperkritis 4) merasa tidak di senangi 5) bersifat primis terhadap kompetisi.
D. Lokasi dan waktu penelitian
Berdasarkan pada permasalahan yang telah dikemukakan pada bagian
sebelumnya, penelitian ini penelitian ini dilaksankan di SMP Negeri 1 Minasatene
yang terletak di Jl. Pramuka, Kelurahan. Biraeng, Kecamatan. Minasatene,

Kabupaten. Pangkajene. Setelah peneliti melakukan observasi masih ada beberapa
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siswa yang masih memiliki konsep diri rendah, sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut di sekolah tersebut dengan harapan dapat
meningkatkan konsep diri siswa.
E. Populasi dan sampel
1.  Populasi

Populasi merupakan keseluruhan subjek peneliti. Mohammad Mulyadi
(2011), mengemukakan “populasi merupakan wilayah generalisasi yang tersiri atau
obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 1 Minasatene.

Tabel 3.1 Jumlah siswa SMP Negeri 1 Minasatene

No Kelas Jumlah siswa

1 VIII A 31

2 VIII B 31

3 VIII C 30

4 VIII D 30

5 VIII E 30

6 VIII F 30
Jumlah 182

2.  Sampel

Menurut Sygiyono (2018) Teknik sampling merupakan teknik pengambilan
sampel, adapun yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah siswa SMP Negeri
1 Minasatene. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah simple

random sampling yaitu dengan pertimbangan yang cermat dan strategi yang tepat
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peneliti dapat menentukan sesuai tujuan yaitu mengambil siswa yang konsep

dirinya yang belum dia ketahui untuk dimasukkan ke dalam anggota sampel.

Tabel 3.2 Penyebaran Sampel Penelitian

No Kelas Jumlah siswa Rata-rata sampel Kelompok
1 VIII A 31 10
2 VIII B 31 10 Kontrol
3 VII C 30 10
4 VIII D 30 10
5 VIII E 30 10 Eksperimen
6 VIIL F 30 10
Jumlah 182 60 60

Dari tabel 3.2 di atas dapat dijelaskan dimana kelompok kontrol sebanyak

30 siswa dan 30 siswa kelompok eksperimen. Jumlah sampel yang diperoleh 60

orang siswa dari 2 kelas. Syarat-syarat dalam menarik sampel simple random

sampling, berdasarkan tujuan tertentu yang harus dipenuhi adalah:

F.

a. Pengambilan sampel harus relevan dengan sifat-sifat atau karakteristik yang
merupakan ciri pokok populasi dalam penelitian ini ciri pokok populasi yang
memiliki konsep diri rendah adalah : 1)Peka terhadap kritik, 2)Responsive
terhadap pujian, 3)Cenderung bersifat hiperkritis, 4)Merasa tidak disenangi,

5)Bersifat pesimis terhadap kompetisi.

b. Subjek yang diambil sebaiknya sampel simple random sampling, benar-benar

merupakan subjek yang paling banyak mengandung ciri-ciri pada siswa yang

terindikasi mengalami konsep diri yang rendah.

Teknik pengumpulan data
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HASIL PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

1. Gambaran pelaksanaan media kartu Who Am I dengan menggunakan

layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan konsep diri siswa
di SMP Negeri 1 Minasatene.

Berikut adalah jadwal pelaksanaan penerapan media kartu Who Am 1
melalui layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan konsep diri siwa

di SMP Negeri 1 Minasatene.

Tabel 4.1 jadwal kegiatan penelitian

No

Hari/ Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Tanggal

Rabu, Pertemuan I: Pertemuan I:

09 Agustus 2023  Menyebarkan angket pre- Menyebarkan angket
test kepada sampel pre-test kepada sampel
penelitian penelitian

Jumat, Pertemuan II:

11 Agustus 2023 ~ Melakukan bimbingan
kelompok dengan
menerapkan media kartu
Who Am I untuk
meningkatkan konsep diri
siswa

Sabtu, Pertemuan I11:

12 Agustus 2023 ~ Melakukan bimbingan
kelompok dengan
menerapkan media kartu
Who Am I untuk
meningkatkan konsep diri
siswa

Senin, Pertemuan 1V:

14 Agustus 2023  Melakukan ~ bimbingan
kelompok dengan
menerapkan media kartu
Who Am I untuk
meningkatkan konsep diri
siswa

47



48

5 Selasa, Pertemuan V: Pertemuan V:
15 Agustus 2023  Menyebarkan angket Menyebarkan angket
post-test kepada sampel post-test kepada sampel
penelitian penelitian

Berdasarkan tabel jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian, langkah
langkah yang digunakan peneliti dalam penerapan media kartu Who Am I melalui
bimbingan kelompok dalam meningkatkan konsep diri siswa di SMP Negeri 1
Minasatene:

a. Pertemuan I:
Hari/tanggal  : Rabu, 09 Agustus 2023
Waktu : 20 menit
Kegiatan : Membagikan angket pre-test eksperimen dan kontrol
Tempat layanan : Ruang kelas
Pertemuan I di awali dengan salam dan doa. Peneliti kemudian
memperkenalkan diri serta tujuan di adakannya kegiatan yang akan berlansung,
begitupun sebaliknya siswa juga memperkenalkan dirinya masing-masing.
Setelah itu, peneliti membagikan angket pre-test terlebih dahulu kepada siswa
sebelum melakukan bimbingan kelompok yang akan dilakukan pada esok hari.
Siswa yang menjadi sampel penelitian yaitu kelas eksperimen sebanyak 30 orang
dan kelas kontrol sebanyak 30 orang. Tujuan dari pelaksanaan pre-test ini yaitu
untuk mengetahui tingkat konsep diri siswa sebelum diberikan perlakuan
(treatmen) dalam hal ini penerapan media kartu Who Am L.
Selanjutnya peneliti kemudian menjelaskan tujuan serta langkah-langkah

kegiatan pre-test, maka peneliti mengambil hasil pre-test yang telah diisi oleh
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siswa yang menjadi sampel penelitian. Dan peneliti membuat janji temu kepada
siswa yang menjadi sampel agar dapat mengikuti pertemuan yang telah
dijadwalkan oleh peneliti unutk melakukan bimbingan kelompok.

b. Pertemuan II:

Hari/tanggal : Jumat, 11 Agustus 2023

Waktu : 1 X 45 menit

Pendekatan/teknik : Bimbingan kelompok/media kartu who am i
Tempat layanan : Ruang kelas

Tahap Pembentukan

Pelaksanaan bimbingan kelompok pada pertemuan ke-II diawali dengan
salam dan doa. Peneliti kemudian memperkenalkan diri serta tujuan di adakannya
kegiatan yang akan berlansung, begitupun sebaliknya siswa juga memperkenalkan
dirinya masing-masing. Peneliti kemudian menjelaskan pengertian, tujuan, serta
asas bimbingan kelompok. Sebelum ke tahap selanjutnya, peneliti memberikan ice
breaking agar siswa tidak tegang dan menjadi rileks dalam pelaksanaan bimbingan
kelompok. Kemudian peneliti memberikan instruksi kepada siswa agar membentuk
tiga kelompok, dimana setiap kelompok terdiri dari 10 orang.

Tahap Peralihan

Selanjutnya peneliti menjelaskan langkah-langkah kegiatan media kartu who
am i yang akan dilaksanakan, serta menanyakan kesiapan siswa dalam memulai
bimbingan kelompok. Peneliti mulai membuka bimbingan kelompok dengan
menanyakan kabar dan keadaan siswa terlehih dahulu.

Tahap Kegiatan
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Peneliti kemudian memilih secara acak nama-nama kelompok untuk
menentukan kelompok mana yang lebih dahulu mengambil kartu, dan kelompok
yang dahulu mengambil kartu dipersilahkan menjawab pertanyaan yang ada pada
kartu who am i, jika kelompok tersebut tidak bisa menjawab pertanyaan di kartu,
bisa dilemparkan ke kelompok lain. Jika semua kelompok sudah menjawab
pertanyaan pada kartu who am i, peneliti kemudian memberikan aplaus dan
mengapresiasi kepada setiap kelompok yang sudah mengungkapkan permasalahan
yang dialaminya melalui media kartu who am i.

Tahap Pengakhiran
Selanjutnya peneliti meminta agar siswa/teman yang lain dapat
memberikan saran atau masukan kepada temannya agar permasalahan yang tengah
dialami dapat terselesaikan, agar siswa dengan mudah menerima masukan dan
arahan dari temannya. Setelah siswa mengetahui tindakan apa yang harus dilakukan
agar permasalahan yang di alami dapat terselesaikan, peneliti mempersilahkan
siswa untuk menyampaikan kesimpulan dari hasil kegiatan bimbingan kelompok
serta berkomitmen untuk melaksanakan rencana yang akan di lakukan kedepannya
serta memperbaiki perilakunya. Selanjutnya peneliti membuat kesepakatan
bersama dengan siswa mengenai pertemuan berikutnya. Kemudian peneliti
mengakhiri kegiatan bimbingan kelompok dengan doa dan salam.
c. Pertemuan III:
Hari/tanggal : Sabtu, 12 Agustus 2023
Waktu : 1 X 45 menit

Pendekatan/Teknik : Bimbingan kelompok/media kartu who am i
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Tempat layanan : Ruang kelas

Tahap Pembentukan
Pelaksanaan bimbingan kelompok pada pertemuan ke-III di awali dengan
salam dan doa. Sebelum ke tahap selanjutnya, peneliti memberikan ice breaking
agar siswa tidak tegang dan menjadi rileks dalam pelaksanaan bimbingan
kelompok.
Tahap Peralihan
Peneliti menanyakan kesiapan siswa dalam memulai bimbingan kelompok.
Peneliti mulai membuka bimbingan kelompok dengan menanyakan kabar dan
keadaan siswa terlehih dahulu.
Tahap Kegiatan
Peneliti kemudian memilih secara acak nama-nama kelompok untuk
menentukan kelompok mana yang lebih dahulu mengambil kartu, dan kelompok
yang dahulu mengambil kartu dipersilahkan menjawab pertanyaan yang ada pada
kartu who am i, jika kelompok tersebut tidak bisa menjawab pertanyaan di kartu,
bisa dilemparkan ke kelompok lain. Jika semua kelompok sudah menjawab
pertanyaan pada kartu who am i, peneliti kemudian memberikan aplaus dan
mengapresiasi kepada setiap kelompok yang sudah mengungkapkan permasalahan
yang dialaminya melalui media kartu who am i.
Tahap Pengakhiran
Selanjutnya peneliti meminta agar siswa/teman yang lain dapat
memberikan saran atau masukan kepada temannya agar permasalahan yang tengah

dialami dapat terselesaikan, agar siswa dengan mudah menerima masukan dan



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Penerapan Media Kartu Who Am [

Dalam Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Konsep Diri Siswa di

SMP Negeri 1 Minasatene” maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Gambaran penerapan media kartu who am i melalui layanan bimbingan
kelompok untuk meningkatkan konsep diri siswa di SMP Negeri 1 Minasatene
yaitu : 1) tahap pembentukan 2) tahap peralihan 3) tahap kegiatan 4) tahap
pengakhiran.

Gambaran konsep diri siswa pada kelompok eksperimen sebelum pemberian
media kartu who am i di SMP Negeri 1 Minasatene berada dalam kategori”
Sangat Rendah” dan “Rendah” sesudah pemberian media kartu who am i di SMP
Negeri 1 Minasatene selama 3 kali pertemuan berada dalam kategori “Tinggi”
dan “Sangat Tinggi” sehingga hasilnya signifikan. Sedangkan kelompok kontrol
berada pada kategori “Sangat Rendah” dan “Rendah” dan setelah diberikan
postest berada pada kategori “Sangat rendah” dan “Rendah”sehingga hasilnya
tidak signifikan. Sehingga terdapat peningkatan konsep diri rendah siswa
menjadi meningkat pada kelompok eksperimen.

Penerapan media kartu who am i dalam layanan bimbingan kelompok
berpengaruh dalam meningkatkan konsep diri siswa. Artinya penerapan media
kartu who am i yang dilakukan selama 3 pertemuan efektif dalam meningkatkan

konsep diri siswa di SMP Negeri 1 Minasatene.
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B. SARAN
Berdasarkan simpulan diatas maka dapat disimpulkan saran sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, diharapkan di jadikan bahan kajian yang utama bahwa konsep diri
yang dalam kategori sangat rendah dan rendah, diperlukan perlakuan khusus
melalui berbagai pendekatan secara menyeluruh dalam peningkatan konsep diri
siswa.

2. Bagi guru bimbingan dan konseling, tingkat konsep diri dalam kategori tinggi dan
sangat tinggi dalam arti peserta didik lebih percaya diri dan memiliki harga diri
yang tinggi, dapat dijadikan acuan bagi guru bimbingan dan konseling dalam
memaksimalkan pemberian layanan bimbingan khususnya bagi para siswa yang
memiliki konsep diri rendah.

3. Bagi peserta didik, diharapkan peserta didik dapat meningkatkan konsep diri
siswa sehingga dapat mengatasi masalah yang dialami di sekolah dan

dilingkungan sosialnya.
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